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Segala puji syukur penulis limpahkan kepada Allah SWT atas rahmat 

dan kuasanya diberikan kelancaran untuk penyusunan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) yang kegiatan tersebut dilakukan pada divisi Purchasing PT 

Bridgestone Tire Indonesia. Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi 
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pada program studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Selama melaksanakan dan menyusun laporan 

PKL, praktikan mendapat dukungan serta bantuan dari beberapa pihak 

sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini. Oleh karena itu, 

praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT atas hidayah, petunjuk, dan ridho-Nya telah diberikan 

kepada saya selaku praktikan; 

2. Kedua Orang tua dan seluruh keluarga yang telah memberikan bantuan 

materil maupun moril; 

3. Bapak Indra Pahala, SE., M.Si., selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

4. Ibu Nuramalia Hasanah, SE., M.Ak., selaku Ketua Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

5. Bapak Petrolis Nusa Perdana. M. Acc, Ak., selaku Dosen pembimbing 

yang telah meluangkan waktu untuk membantu dalam penulisan Laporan 

PKL; 

6. Seluruh Dosen UNJ yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama 

penulis duduk di bangku perkuliahan; 
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7. Bapak Bustanul, selaku Kepala Divisi Purchasing yang senantiasa 

menerima praktikan untuk melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. 

Bridgestone Tire Indonesia 

8. Bapak Irfan selaku pembimbing saat saya melakukan praktik kerja 

lapangan; 

9. Teman-teman mahasiswa/i S1 Akuntansi Non Reguler A 2012 serta pihak-

pihak lain yang memberikan dukungan dan motivasi dalam proses 

penyusunan laporan PKL ini. 

Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari kesalahan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat praktikan 

harapkan guna perbaikan dimasa mendatang. Semoga laporan PKL ini dapat 

bermanfaat dan memberikan dampak yang positif. 
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Jakarta,    Desember 2015 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Pada bulan Desember 2015 ini telah diberlakukannya Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA), oleh sebab itu sangat dibutuhkan persiapan khusus 

dari semua sektor dan semua pihak, khususnya di sektor pendidikan yang 

menjadi kiblat pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) negeri ini. Akses 

MEA dalam dunia pendidikan antara lain banyaknya lembaga pendidikan asing 

dan pasar tenga kerja dipenuhi tenaga kerja asing.  

Menurut Malik Fajar yang pernah menjadi Menteri Pendidikan Nasional 

pada Kabinet Gotong Royong (2001 – 2004) dan Menteri Agama (23 Mei 

1998-29 Oktober 1999), dalam Pidato Milad Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta ke-34. Adapun tema dalam pidato ini adalah “Penguatan Sumber 

Daya Manusia dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015”. Beliau menuturkan 

bahwa MEA adalah persaingan orang. Menurutnya, Indonesia yang sekarang 

dengan jumlah penduduk kurang lebih dari 250 jiwa dan bonus demografi Usia 

produktif, akan menjadikan incaran pasar bagi sembilan negara Asean lainnya. 

Dunia ini akan semakin terbuka dan bersaing untuk memposisikan diri agar 

berada di urutan terdepan, dalam menghasilkan karya yang bermutu tinggi dan 

memperoleh setiap kesempatan yang terbuka di pasar kerja. Persaingan ini 

bukan lagi masalah dunia bisnis, indusrti dan investasi, melainkan dibidang 

kebudayaan dan pendidikan. 
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Salah satu kendala Indonesia terhadap adanya MEA tersebut adalah akan 

timbulnya peningkatan jumlah pengangguran. Pendapat tersebut didukung 

fakta yang mengungkapkan bahwa BPS mencatat dalam kurun waktu satu 

tahun tingkat pengangguran di Indonesia mengalami pertambahan sebanyak 

300 ribu jiwa. 

Tantangan permasalahan ini tidak hanya ditujukan untuk pemerintah, 

namun Mahasiswa juga dihadapkan pada tantangan ini yang harus menyiapkan 

banyak lagi terkait mental dan keterampilan dalam menghadapi persaingan di 

pasar kerja yang bersifat kompetitif tinggi. Di lain pihak MEA sebenarnya 

merupakan pengaruh besar dalam membuat masyarakat di ASEAN untuk 

mempunyai kawasan daya asing yang tinggi dan intgrasi perkonomian dunia. 

Dengan ini agar mahasiswa bisa bersaing secara sinergi di dunia kerja 

khususnya pada era MEA ini, pihak jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta telah lama mewajibkan setiap mahasiswanya  untuk 

melaksanakan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan di perusahaan komersil 

maupun instansi pemerintahan. Bagi mahasiswa diharapkan melalui PKL ini 

dapat menambah pengalaman dunia kerja dan menerapkan pengetahuan  yang 

didapat selama perkuliahan dengan nyata di perusahaan. Selain itu mahasiswa 

juga sebagai proses mahasiswa untuk bisa mengembangkan potensi diri yang 

dimiliki serta memilki keterampilan, keahlian, mengembangkan cara berpikir, 

menambah wawasan dan pengetahuan serta membangun disiplin kerja yang 

tinggi sehingga menjadi tenaga kerja yang terampil dan berkualitas. Demikian 

mahasiswa harus berperan aktif dan baik dalam berkomunikasi terhadap 
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karyawan serta disiplin dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan 

peraturan yang diberikan pihak perusahaan.  

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 

1. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan Program S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dalam melaksanakan mata kuliah PKL yang berbobot 2 SKS; 

2. Mengaplikasikan dan membandingkan ilmu akuntansi yang didapat selama 

proses perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta kedalam dunia kerja secara 

nyata; 

3. Melatih praktikan untuk bersikap mandiri dan bertanggung jawab serta 

menyesuaikan diri sesuai dengan lingkungan dunia kerja; 

4. Memberikan pola cara berpikir bagi praktikan dalam memecahkan masalah 

yang dihadapkan di dunia pekerjaan. 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 

1. Praktikan memperoleh persyaratan kelulusan Program S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi . 

2. Praktikan memperoleh perbedaan antara pengetahuan akademis yang telah 

dipelajari dengan Praktik yang terjadi di lapangan. 

3. Praktikan terlatih bersikap mandiri dan bertanggung jawab Mengetahui dan 

dapat mengenal bagaimana lingkungan dalam dunia kerja. 

4. Praktikan memiliki pola cara berpikir dalam memecahkan masalah yang 

dihadapkan di dunia pekerjaan. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
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kegiatan Praktik Kerja Lapangan memiliki manfaat kepada beberapa 

pihak diantaranya manfaat bagi praktikan, manfaat bagi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ), dan manfaat bagi instansi tempat praktik 

dilaksanakan. 

1. Manfaat bagi Praktikan 

a. Menambah wawasan dalam disiplin kerja serta tanggung jawab Praktikan 

terhadap tugas yang diberikan; 

b. Meningkatkan keterampilan akuntansi Praktikan yang telah didapat 

selama proses perkuliahan; 

c. Memberikan gambaran dunia kerja yang sebenarnya kepada Praktikan; 

d. Menyiapkan kemampuan Praktikan agar dapat menyesuaikan 

perkembangan yang terjadi dalam era globalisasi; 

e. Menyiapkan diri agar dapat menyesuaikan perkembangan dalam 

menghadapi MEA 2015. 

2. Manfaat bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi 

dengan instansi tempat Praktikan bekerja sehingga lulusan dapat dengan 

mudah memasuki dunia kerja; 

b. Mengetahui potensi mahasiswanya dalam dunia kerja; 

c. Sebagai sarana evaluasi dalam melakukan penyesuaian akademis 

terhadap tuntutan dunia kerja. 

3. Manfaat bagi PT Bridgestone Tire Indonesia 
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a. Instansi dapat merekrut calon lulusan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta,dikarenakan instansi telah melihat kinerjanya selama 

PKL; 

b. Terjalin hubungan kerjasama yang baik dan saling menguntungkan 

antara intansi tempat Praktikan bekerja dan Universitas tempat Praktikan 

belajar. 

c. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang berintegritas. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada PT Bridgestone 

Tire Indonesia. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan:  

Tempat : PT Bridgestone Tire Indonesia 

Alamat : Jl. Raya Bekasi KM 27 Harapan Jaya, Bekasi Utara 

Telepon : +6221 – 2992 2830 - 2992 2831 

Fax : +6221 - 2992 2865, 2992 2866 

Website : www.bridgestone.co.id 

 PT Bridgestone Tire Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam perusahaan manufaktur ban mobil. Alasan Praktikan memilih PT 

Bridgestone Tire Indonesia sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan karena PT 

Bridgestone Tire Indonesia cabang Bekasi merupakan perusahaan pertama 

yang memberikan Praktikan kesempatan untuk dapat melaksanakan Praktik 

kerja Lapangan di perusahaan tersebut, selain itu PT Bridgestone Tire 
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Indonesia  sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan dikarenakan Praktikan ingin 

mengetahui lebih banyak lagi penerapan kebijakan akuntansi di perusahaan 

manufaktur ban ini. Dan sebagai sarana pengaplikasian antara praktek kerja 

secara nyata dan teori yang diperoleh selama di perkuliahan. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan Praktik kerja Lapangan ini telah dilaksanakan mulai 

tanngal 04 Juni sampai dengan 30 Juli 2015, bertempat di PT Bridgestone Tire 

Indonesia cabang Bekasi. 

Berikut adalah beberapa tahap pelaksanaan Praktik kerja lapangan: 

1.  Tahap Persiapan 

Praktikan mencari ke perusahaan swasta calon tempat PKL mengenai 

kesempatan mahasiswa untuk kegiatan PKL ditempat tersebut.Setelah beberapa 

bulan berlalu, akhirnya praktikan memperoleh perusahaan yang memberi 

kesempatan PKL. Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 

membuat surat pengantar terlebih dahulu dari bagian kemahasiswaan Fakultas 

Ekonomi di gedung R dan mengurus surat permohonan pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang 

di tujukan ke PT Bridgestone Tire Indonesia. Setelah  3 hari surat permohonan 

selesai di buat oleh BAAK, kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

langsung surat permohonan Praktik Kerja Lapangan ke kantor PT Bridgestone 

Tire Indonesia. Surat diserahkan ke bagian HRD. Kemudian PT Bridgestone 

Tire Indonesia memberikan surat balasan dan menyetujui Praktikan 
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melaksanakan Praktik Kerja lapangan di perusahaan tersebut. Namun sebelum 

melakukan PKL, praktikan wajib memenuhi panggilan untuk briefing dahulu 

mengenai peraturan tentang PT Bridgestone Tire Indonesia.  

2.   Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sejak tanggal 4 Juni 

sampai dengan tanggal 30 Juli 2015. Dari tanggal 4 Juni sampai 30 Juli 2015 

terdapat 4 hari libur dikarenakan cuti bersama pada hari kerja yaitu tanggal 16, 

17, 20 dan 21 Juli 2015 dalam rangka Hari Raya Idul Fitri. Adapun ketentuan 

jam opersional:  

Hari masuk : Senin – Jum’at 

Jam kerja : 08.00 – 16.30 WIB 

Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 

 

3.   Tahap Pelaporan 

Praktikan mulai menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan pada Bulan 

September 2015 dan direncanakan pembimbingan sampai dengan bulan 

Desember 2015. Hal yang dibutuhkan adalah mengumpulkan data- data serta 

bukti kerja praktikan mengenai pelaksanaan PKL, lalu diolah dan akan di 

presentasikan dalam laporan hasil PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Bridgestone Tire Indonesia merupakan perusahaan konsolidasi antara 

Swasta Nasional Indonesia dengan swasta Jepang. Perusahaan didirikan, 

berdasarkan UU Pemerintah Republik Indonesia, No. 1/1967, tentang 

penanaman modal asing. Dengan modal dasar sebesar US $ 24.960.000. PT 

Bridgestone Tire Indonesia memperoleh  Surat Izin Presiden No.B-

84/PRES/8/1973, tanggal 1 Agustus 1973, dan Surat Keputusan Menteri 

Perindustrian, No.295/M/SK/8/1973, tanggal : 11 Agustus 1973.  

Pemegang saham PT Bridgestone Tire Indonesia terdiri dari PT. SINAR 

BERSAMA MAKMUR sebesar 43%, BRIDGESTONE CORPORATION 

sebesar 51%, MITSUI & CO., LTD.sebesar 6 %. Luas area PT Bridgestone di 

Bekasi seluas 27,6 Ha dan seluas 37,0 Ha di Karawang. Tenaga kerja yang 

dimiliki PT Bridgestone sebanyak 3.075 orang pekerja lokal dan 14 orang 

pekerja asing. Produksi yang dihasilkan PT Bridgestone yaitu Automotive tire, 

Tubes dan Flaps. 

PT Bridgestone Tire Indonesia berdiri pada tanggal 8 September 1973. 

Produksi ban pertama dilakukan di pabrik Bekasi pada tanggal 1 Oktober 1975, 

yaitu ban Truk dan Bis. Pada bulan Januari 1976, produksi dan pemasaran 

untuk komersial dimulai melalui jalur keagenan di seluruh Indonesia. Jumlah 

Agen di seluruh Indonesia sampai sekarang adalah 42 Agen dan sub Agen. 
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Pada tanggal 5 Februari perusahaan diresmikan oleh Menteri Perindustrian RI 

dan Gubernur Propinsi Jawa Barat, berlangsung di Pabrik Bekasi.  

Pada tahun 1977 perusahaan melakukan pemasaran pertama ke 

Perusahaan Perakit Kendaraan Bermotor sebagai Original Equipment. Jumlah 

perusahaan perakit tahun pertama yang disuplai berjumlah 3 perusahaan dan 

sampai sekarang telah mencapai 19 ATPM. Pada tahun 1979 produksi pertama 

ban dengan konstruksi radial yaitu ban radial dengan benang tekstil dengan 

kembang/pattern RD 102, ban ini untuk mobil penumpang/sedan. Perluasan 

pabrik tahap ke-2 dilakukan pada tahun 1980 di Bekasi selesai, sehingga 

kapasitas produksi juga meningkat.  

Di bulan Januari 1982 dilakukan peresmian Loka Latihan Keterampilan 

Bridgestone (LLKBS), sebagai sumbangan Bridgestone kepada masyarakat di 

bidang pendidikan, dengan membantu para lulusan STM menjadi tenaga kerja 

siap pakai. Total siswa sampai angkatan 24 (th. 2005) = 516 orang, sudah lulus 

= 468 orang dan menjadi karyawan BSIN = 236 orang.  

Pada bulan Juni, ekspor perdana ke New Caledonia. Dan kini telah 

mengekspor  ke 71 negara di lima benua. Pada tahun 1990 pembentukan 

jaringan Toko Model (TOMO) guna memperkuat jaringan pemasaran 

domestik, sampai sekarang jumlah TOMO di seluruh Indonesia mencapai 185 

toko. TOMO adalah toko ban binaan Bridgestone, dan Bridgestone telah 

memberikan binaan dengan training, seminar tentang pengetahuan ban, cara 

pemasaran dan informasi teknologi ban, sehingga toko mampu memberikan 

solusi dan servis yang baik sesuai kebutuhan konsumen.  
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Pada tahun 1994 perusahaan memperoleh sertifikat Kecelakaan Nihil 

atau Zero Accident Certificate dari Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia. 

Pada bulan Januari 1995 perusahaan memperoleh sertifikat mutu ISO 9002 dari 

Llyod’s register Quality Assurance Limited, Inggris. Bulan April 1997 dimulai 

pembangunan pabrik di Karawang Timur, Jawa Barat. Kemudian perusahaan 

memperoleh Akreditasi mutu ISO 9001 & QS 9000. Peresmian pabrik di 

Karawang pada tanggal 9 September 1999 dan peluncuran produk pertama 

dengan teknologi AQ DONUTS (Advance Quality Driver Oriented New 

Ultimate Tire Science), yaitu ban radial RE711. Serta perusahaan melakukan 

ekspor perdana ke Amerika Serikat.  

Pada tahun 2000 perusahaan memperoleh akreditasi mutu ISO 14001. 

Dan peresmian Proving Ground (Sirkuit Tes Mutu Ban), sebagai sirkuit tes 

mutu ban yang pertama di Indonesia dan peluncuran ban Turanza ER60. Tahun 

2002 perusahaan melakukan peresmian sebagai salah satu basis ekspor dari 

Bridgestone Corporation, Japan. Pada tahun 2004 perusahaan memperoleh 

akreditasi mutu ISO/TS-16949. Pada tahun 2005 perusahaan melakukan 

peningkatan pengiriman ban radial ke Amerika Serikat, sekaligus sebagai basis 

distribusi Bridgestone Group. Peresmian perluasan pabrik di Karawang pada 

tanggal 28 Oktober 2008 dengan menfokuskan produksi ban berperforma 

tinggi.  

Diresmikan BINEC (Bridgestone Indonesia Education Center) pada 

tahun 2010. Pada tahun 2011 dilakukan peresmian Occupational Health & 

Safety Management System (OHSAS) & Awareness (OHSAS dan Kesadaran), 
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dan sertifikasi Rekomendasi dari LRQA (Lloyd's Register Quality Assurance) 

(External Audit). Pada thun 2012 dilakukan sertifikasi dan Adopsi 

Occupational Health & Safety Management System 2007 (OHSAS :2007). 

Visi dan Misi  

Visi : “Menjadi  perusahaan ban nomor satu di dunia” 

Misi : “Menyumbang masyarakat dengan mutu tertinggi” 

Untuk memenuhi misi ini, Bridgestone telah menggunakan konsep dasar 

untuk menunjukkan komitmen yang berkesinambungan dari karyawan untuk 

memberikan pelanggan produk dan jasa untuk melayani masyarakat dimana 

Bridgestone melakukan bisnis. Esensi Bridgestone terdiri dari kata-kata, 

budaya peerusahaan yang terintegritas dan keragaman kita bahwa perusahaan 

saat ini telah mewarisi dan rasa berbagi nilai-nilai yang dapat dianut oleh 

karyawan Bridgestone di seluruh dunia. 

Perusahaan ini memilih esensi atau nilai-nilai kinerja yang menitik 

beratkan pada beberapa hal yaitu : 

1. Menyumbang masyarakat dengan mutu tertinggi, Bridgestone bercita-cita 

untuk menawarkan yang terbaik bagi pelanggan dan masyarakat, tidak 

hanya dalam hal produk, layanan dan tekhnologi, tetapi juga dalam semua 

kegiatan perusahaan. Komitmen terhadap kualitas bukan berasal dari 

keinginan mendapat keuntungan semata, tetapi timbul dari semangat untuk 

meningkatkan keselamatan dan kehidupan yang nyaman dalam segala 

aspek bagi semua orang di seluruh dunia. Melalui misi, Bridgestone 

berusaha menjadi perusahaan yang dipercaya oleh semua orang di dunia. 
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2. Seijitsu-Kyocho (integritas dan kerjasama), yaitu berpegang pada ketulusan 

hati dalam menjalankan pekerjaan, menghadapi orang lain dan 

berpartisipasi dalam masyarakat serta mendorong kerjasama tim dengan 

tetap mengedepankan rasa saling menghargai dan menghormati keragaman 

keterampilan, perspektif, pengalaman, jenis kelamin, dan ras.  

3. Sinshu-Dokusho (pelopor kreatifitas), yaitu mengetahui dan memahami 

yang terjadi di dunia dari sudut pandang Pelanggan sehingga dapat 

mengantisipasi apa yang akan terjadi di masa yang akan dating. 

4. Genbutsu-Genba (peninjauan lapangan), yaitu melangkahkan kaki ke 

lapangan dan memastikan kenyataan dengan mata kepala sendiri. Dengan 

tidak merasa puas dengan kondisi yang ada, kita harus membandingkannya 

dengan “kondisi yang ideal” dan membuat keputusan yang tepat untuk 

mencapai kondisi terbaik.  

5. Jukuryo Danko (Kematangan Tindakan), yaitu pemikiran yang dalam 

tentang segala kemungkinan pada beragam situasi untuk mengambil 

tindakan, serta menentukan arah yang harus ditempuh, setelah 

mengidentifikasi intisarinya. Hal tersebut dilakukan dengan kecepatan  dan 

daya tahan yang kuat. 

Kebijakan Dasar Perusahaan : 

1. Perusahaan ini mengetahui dengan cepat setiap gejala perubahan tentang 

produk yang dibutuhkan di pasar dengan mengecek segera ke lapangan. 

2. Perusahaan mengembangkan teknologi baru sesuai dengan permintaan 

pasar. 
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3. Perusahaan memenuhi kebutuhan pasar dengan menyuplai produk dengan 

tepat waktu. 

4. Perusahaan membentuk system pengontrolan mutu produk guna menjaga 

agar mutunya  tetap tinggi sebagai jaminan kepuasan pelanggan. 

5. Perusahaan membentuk program pendidikan dan pelatihan bagi karyawan. 

Tokyo (1 Maret 2011)Bridgestone Corporation hari ini meluncurkan 

simbol merek baru dan tagline dan mengumumkan penyempurnaan dari 

filosofi perusahaan, the Bridgestone Essence (the Bridgestone Essence karena 

BahasaInggris jadi ditulis miring), untuk menandai ulang tahun ke-80 dari 

pendiri Grup Bridgestone. Perangkat tambahan dari logo Bridgestone dan 

tagline merupakan bagian dari strategi yang terintegrasi untuk lebih 

memperkuat merek Bridgestone (secara) global dan membantu perusahaan 

mencapai tujuannya untuk menjadi nomor satu perusahaan ban dan karet di 

dunia baik nama maupun realitas (kenyataan). 

1.  Perbaikan Simbol Merek. 

Dalam penyempurnaan (perbaikan, supaya artinya sama dengan yg atas) 

simbol merek yang baru, Grup telah menciptakan desain yangelegan, dinamis 

dan mencerminkan keinginan kelompok untuk menarik budaya di seluruh 

dunia. Desain logo baru Bridgestone masih menunjukkan konsep “kekuatan” 

dan “rasa dari kecepatan fisik” tetapi itu lebih halus dan lebih selaras dengan 

lingkungan sosial saat ini dan menarik bagi kebutuhan pelanggan yang lebih 

beragam. 

2.  Perbaikan dari filosofi perusahaan ke intisari Bridgestone. 
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Untuk membangun merek Bridgestone yang kuat di seluruh dunia, misi 

grup didasarkan pada kata-kata pendirinya: “melayani masyarakat dengan 

kualitas unggul (tertinggi)”. Untuk memenuhi misi tersebut, Bridgestone grup 

telah menggunakan konsep “dasar” untuk menunjukkan komitmen karyawan 

yang berkesinambungan untuk memberikan pelanggan dengan produk dan 

pelayanan kelas dunia dan untuk melayani masyarakat dimana Bridgestone 

melakukan bisnis. DNA Bridgestone (yang telah diwariskan perusahaan saat 

ini dan dirumuskan) bahwa perusahaan saat ini telah mewarisi dan 

merumuskan kembali ke dalam filosofi perusahaan dan berbagi rasa nilai-nilai 

yang dapat dianut oleh karyawan Bridgestone di seluruh dunia. Dengan 

menghidupkan the Bridgestone Essence (the Bridgestone Essence), karyawan 

Bridgestone dapat memberikan nilai yang unik untuk masyarakat dan 

memberikan kontribusi yang berbeda. 

3.  Perubahan Tagline (Tagline) 

Bridgestone Grup berkomitmen untuk menjadi perusahaan yang 

mendukung individu masing-masing stakeholder. Dalam menghadapi 

pelanggan diseluruh dunia, produk-produk grup dan pelayanan yang 

memberikan kontribusi kepada pelanggannya. Untuk menyampaikan konsep 

tersebut dalam bentuk janji, tagline itu direvisi dari versi sebelumnya, yaitu, 

“PASSION for Excellence”. Menjadi versi yang baru, yaitu “ Your Journey, 

Our Passion” (“. 

Grup Bridgestone akan mengambil langkah-langkah untuk 

menyelaraskan karyawan di seluruh dunia dengan satu filosofi perusahaan 
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yang sama dan bekerja untuk membangun budaya perusahaan baru yang 

konsisten dengan the Bridgestone Essence (the Bridgestone Essence), 

meskipun dipengaruhi oleh keragaman setiap karyawan. 

Adapun logo dari PT. Bridgestone Tire Indonesia : 

 

Gambar II.1  

Logo PT. Bridgestone Tire Indonesia 

 Sumber: www.bridgestone.co.id 
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B. Struktur Organisasi 

 

 

Gambar II.2  

Struktur Organisasi PT. Bridgestone Tire Indonesia Bekasi 

Sumber: www.bridgestone.co.id 
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Deskripsi Bidang kerja 

1. Finance Director 

a. Mengarahkan penanggulangan berbagai jenis resiko keuangan yang 

dihadapi perusahaan, mengkoordinasikan aktifitas untuk mencapai hasil 

bisnis yang optimal dari pelaksanaan seluruh usaha perusahaan. 

b. Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi 

keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan 

perusahaan secara akurat dan tepat waktu.  

c. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran perusahaan, 

dan mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk memastikan 

penggunaan dana secara efektif dan efisiendalam menunjang kegiatan 

perusahaan. 

2. Purchasing Manager 

Menetapkan, mengawasi, mengevaluasi, dan mengarahkan prosedur 

pembelian yang dilakukan anggota purchasing untuk mengendalikan 

aktifitas pembelian. 

4. Assistant Purchasing Person In Charge Raw Material ( PIC RM) 

a. Mengontrol laporan dari semua staff raw material. 

b.  Membuat Budgeting. 

c. Membuat Order Planning. 

5. Assistant Purchasing Person In Charge Pemberitahuan Impor Barang (PIC 

PIB) 

a. Mengontrol  laporan dari semua staff  Pemberitahuan Impor Barang. 
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b. Menganalisa internal control sesuai prosedur. 

5. Staff Purchasing Person In Charge Raw Material 

1) Buyer, chemical local & import order. 

2) Bertanggung jawab atas pengelolaan bahan baku yang langsung di 

gunakan untuk diolah. 

6. Staff Purchasing PIC PIB 

a. Mengontrol PIB (pemberitahuan impor barang). 

b. Membuat laporan custom. 

c. Pembayaran PIB. 

d. Mengontrol biaya forwading.  

e. Mengontrol  lisensi importasi. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Bridgestone Tire Indonesia merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang manufaktur yang memproduksi ban mobil. 

Kegiatan umum dalam PT Bridgestone ini yaitu melakukan produksi, 

pemasaran, dan penjualan ban mobil. Serta melakukan ekspor terhadap 

produk yang telah dihasilkan yaitu ban mobil. 

Produksi Ban 

1) Ban mobil penumpang, contohnya seperti: Potenza Gill, Turanza ER 60, 

Techno 370, Dueler A/T 694,Dueler H/T 689, Dueler M/T 673, Turbo 

337,dan Ecopia Ep150 

2) Ban mobil van, contohnya seperti: Bison 623, D601. 

3) Ban truk dan bus, contohnya seperti: EMSA, VL. 

4) Ban traktor, contohnya seperti: FGB. 
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5) Ban truk kecil, contohnya seperti: MRN, MRD. 

6) Ban industrial, contohnya seperti: UL. 

7) Ban pertanian, contohnya seperti: FSLM. 

Jaringan Pemasaran Perusahaan 

1) Domestic Replacement 

Luas jaringan pasar Replacement adalah ke seluruh Indonesia, yang 

didukung oleh 42 Distributor, 251 Toko Model, serta sekitar 1.600 toko 

ban. 

2) Original Equipment 

Tingkat mutu seluruh produk bridgestone dan pelayanan yang prima 

merupakan unsur penting sebagai penunjang keberhasilan dalam 

memperoleh kepercayaan yang berkesinambungan dari seluruh 

produsen mobil di Indonesia, sejak pertama hadir di Indonesia. 

3) Export 

Bridgestone mengekspor produknya ke Timur Tengah, Afrika,Oecania, 

Eropa dan Asiatermasuk Jepang. Seluruhnya telah menjangkau hampir 

71 Negara. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Bridgestone Tire 

Indonesia cabang Bekasi. Praktikan diberi kesempatan oleh kepala bagian 

HRD untuk ditempatkan pada Divisi Purchasing. Divisi Purchasing adalah 

salah satu divisi yang ada di PT. Bridgestone Tire Indonesia yang bertugas 

melakukan pembelian baik itu Domestic maupun Import. 

Divisi Purchasing dalam menjalankan tugasnya dibagi  ke dalam 2 

bagian yaitu Non Raw Material (Non Raw Material) yaitu pembelian Unit 

mesin, Spare Parts, Jasa Kontraktor, Perbaikan dan barang-barang lain selain 

bahan baku baik domestic maupun import dan Raw Material (Bahan Baku) 

yaitu karet alam, bahan baku impor dan bahan baku lokal..  

Dalam proses bimbingan, Praktikan dipaparkan mengenai ruang lingkup 

pekerjaan yang dilakukan serta proses pelaksanaan pekerjaan. Praktikan juga 

diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan mampu 

bekerja terampil dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Dalam 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan prkatikan harus mengikuti tata aturan 

perusahaan yang disampaikan oleh kepala bagian HRD, diantaranya:  

1. Menaati peraturan jam kerja. 

2. Menggunakan tanda pengenal. 

3. Berpakaian yang rapi dan sopan serta bersikap santun terhadap sesama 

pegawai. 
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4. Bertanggung jawab terhadap tugas/pekerjaan.  

5. Tidak diperbolehkan keluar kantor pada saat jam kerja kecuali atas izin dari 

pak Irfan selaku pembimbing. 

6. Menjaga nama baik diri sendiri, Universitas Negeri Jakarta, dan PT 

Bridgestone Tire Indonesia cabang Bekasi. 

Secara umum bidang kerja yang dilakukan oleh Praktikan sebagai staff 

Purchasing selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengelompokan faktur pajak, invoice, bill of lading ke dalam voucher yang 

sesuai; 

2. Mencocokan nomor invoice dengan lembar dokumen packing list; 

3. Mencetak atau mengprint shipping document (invoice ,packing list dan bill 

of lading); 

4. Menginput dan mengecek data dari shipping document dengan 

Pemberitahuan Impor Barang; 

5. Melakukan Tanaroshi (stock opname); 

6. Mengarsipakan dokumen-dokumen tersebut dengan menggunakan sistem 

nomor. 

B. Pelaksanaan Kerja  

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Bridgestone Tire Indonesia cabang Bekasi. Praktikan mendapatkan bimbingan 

langsung oleh Bapak Irfan selaku Staf Purchasing. Pelaksanaan kegiatan PKL 

yang dilakukan Praktikan terhitung mulai hari Senin, dari tanggal 4 Juni 
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sampai 30 Juli 2015. Praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama lima hari 

dalam semingggu, yaitu dari hari senin sampai dengan jumat, dari pukul 08.00-

17.00 WIB.  

Pada hari pertama pelaksanaan Praktik kerja Lapangan, praktikan terlebih 

dahulu diperkenalkan pada staff-staff Purchasing, selain itu praktikan 

diberitahukan mengenai tata aturan perusahaan yang harus dipatuhi selama 

melaksanakan Praktik kerja Lapangan di PT Bridgestone Tire Indonesia 

cabang Bekasi, praktikan diberi gambaran mengenai keadaan lingkungan 

perusahaan dan penjelasan mengenai bidang kerja dan alur pembelian yang ada 

pada pada Divisi Purchasing. Dalam proses bimbingan, Praktikan diharapkan 

dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan mampu bekerja 

terampil dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 

Berikut adalah kegiatan kerja yang dilaksanakan praktikan selama 

menjalani  proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 

1. Mengelompokkan faktur pajak, invoice, bill of lading ke dalam voucher 

yang sesuai 

Pada saat kepala purchasing sudah melakukan persetujuan atas proses 

pembelian yang dilakukan oleh pihak gudang dan pihak purchasing. Vendor 

langsung mengirimkan dokumen pembelian berupa faktur pajak, invoice, 

dan bill of lading dalam bentuk fotokopian. Setelah itu pihak purchasing 

akan membuat voucher pembelian beserta lampiran dokumen fotokopian 

dari vendor untuk diserahkan kepada pihak accounting untuk dilakukan 

pembayaran. Setelah barang datang dan pembayaran dilunasi oleh pihak 



23 

 

 

 

accounting maka pihak vendor baru akan mengirimkan dokumen yang 

aslinya ke bagian Purchasing. Selanjutnya, Praktikan diminta untuk 

menganti dan menyesuaikan dokumen fotokopian sebelumnya dengan yang 

asli tersebut seperti invoice, faktur pajak, bill of lading ke dalam voucher 

yang sesuai. Apabila terdapat invoice yang tidak sesuai maka harus 

diperiksa terlebih dahulu sebelum dikirimkan ke pihak accounting kembali. 

Dokumen tersebut dapat dilihat pada lampiran 18-20 halaman 57-59 

2. Mencocokan Nomor Invoice dengan lembar Dokumen Packing List  

Setelah pemesanan diproses oleh vendor, terjadilah penerimaan 

barang/ jasa sesuai dengan pesanan yang diajukan di dalam proses 

pemesanan tersebut. Pihak purchasing bagian Person In Charge Raw 

Material  menerima invoice yang diterbitkan oleh vendor berisi perincian 

pembelian barang/jasa beserta nilai pajak dan diskon, dan jumlah bersih 

pembelian. Invoice harus cocok dengan packing list. Packing list berisi 

tentang jenis barang yang dipesan dalam proses pemesanan. Tugas 

Praktikan selanjutnya adalah mencocokan nomor invoice dengan lembar 

dokumen packing list, gunanya untuk melihat bila nomor invoice dan 

packing list tidak cocok kemungkinan terjadi barang yang diterima tidak 

sesuai dengan apa yang di pesan. Dan dokumen tersebut cocok maka harus 

dikirimkan ke Person In Charge (PIC) Pemberitahuan Impor Barang (PIB)  

lewat email. 

Dokumen tersebut dapat dilihat pada lampiran 17 dan 19 halaman 56 dan 58  
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3. Mencetak atau printing shipping document (invoice, packing list dan bill 

of lading) 

Invoice adalah dokumen yang berisi tentang harga barang yang 

dilengkapi data–data: jenis barang, berat, volume, kualitas, nama eksportir/ 

importer, nama kapal, Pelabuhan bongkar. Packing List adalah dokumen yang 

menerangkan tentang jenis pembungkus, jenis barang dalam pembungkus, 

jumlah isi dalam bungkusan. Bill Of Lading disebut dengan B/L adalah salah 

satu dokumen yang diperlukan dalam ekspor impor. Dimana dokumen ini 

dikeluarkan dan disahkan oleh pihak pelayaran. Form itu sendiri harus sudah 

mendapatkan legalitas dari dunia International sebagai alat / bukti pengiriman 

dan pengambilan barang export / import. 

Ketiga dokumen tersebut dikirimkan oleh bagian Person In Charge 

purchasing raw material, lalu dicetak oleh praktikan. Kemudian dokumen 

tersebut diperiksa kembali datanya sesuai pemesanan tersebut, guna tidak 

terjadi kesalahan dalam menginput. Data yang diperiksa seperti nomor 

invoice dan bill of lading, jumlah kemasan, perkiraan waktu kedatangan. 

Setelah itu praktikan catat ulang  ke dalam Ms.Excel. 

Pelaksanaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 55 

4. Menginput dan mengecek data dari shipping document dengan 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

Sebelum menginput data dari shipping document terlebih dahulu 

praktikan mencari tahu kedatangan kapal dengan cara menelpon agen 

pelayaran  atau website pelayaran. Jika sudah mendapatkan info kedatangan 

kapal maka proses praktikan selanjutnya adalah mengoperasikan program 
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aplikasi Pemberitahuan Impor Barang untuk melakukan penginputan. 

Adapun kolom yang diisi dalam proses penginputan adalah sebagai berikut :  

a. Nomor serta tanggal invoice dan bill of lading 

b. BC1.1 (data ini didapatkan dari website Bea Cukai),  

c. Kurs dan total harga, 

d.  Berat kotor dan bersih, 

e.  Jumlah kemasan, 

f. Nama kapal,  

g. Estimasi kapal tiba, 

h. Pelabuhan muat dan bongkar,nomor container (bila ada), 

i. Detail barang. 

Setelah praktikan selesai menginput, di cek kembali draftnya. 

Kemudian kalau sudah di cek, di transfer by sistem ke bea cukai. Setelah 

PIB itu diterima dan disetujui oleh bea cukai maka pihak bea cukai akan 

mengirimkan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) ke forwarding 

melalui email. 

Pelaksanaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 8-15 halaman 48- 

55 

5. Melakukan Tanaroshi (stock opname) 

Tanaroshi adalah istilah lain dari stock opname yang hanya di pakai 

perusahaan Bridgestone ini. Stock opname sendiri adalah Menghitung stock 

(persediaan barang untuk di jual) yang ada di gudang. Kegiatan ini 

dilakukan setiap pertengahan tahun dan akhir tahun. Hal tersebut 

dilaksanakan  dua kali dalam setahun dikarenakan sistem perhitungannya 
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manual dan sudah ketentuan dari perusahaan pusatnya. Kegiatan ini 

dilakukan oleh staff dari masing-masing divisi perusahaan yang kemudian 

akan dilaporkan ke divisi Accouting. Metode dalam melakukan penilaian 

terhadap biaya persediaan yang dilakukan dalam perusahaan ini adalah 

dengan metode FIFO (First In First Out). Dalam metode ini, barang yang 

pertama kali dibeli (persediaan lama) adalah yang pertama kali dijual. 

Keuntungan menggunakan FIFO adalah pada ending inventory tercatat 

harga yang terbaru, sehingga lebih menggambarkan kondisi 

sebenarnya.Sedangkan sistem pencatatan persediaan di Perusahaan 

menggunakan perpetual. Disebut sistem perpetual karena pencatatan 

akuntansinya dilakukan secara kontinyu (perpetual) baik untuk pencatatan 

jumlahnya maupun biayanya atau harga pokoknya. Dengan demikian 

jumlah maupun biaya persediaan dapat diketahui setiap saat.  

Praktikan membantu dalam mengecek dalam perhitungan di gudang 

dan . Adapun tata caranya adalah sebagai berikut:  

a. Praktikan di briefing terlebih dahulu untuk pembagian tugas lalu diberi 

form daftar persediaan. 

b. Praktikan mengecek jumlah di gudang sesuai tidak dengan form daftar 

persediaan yang diberikan.  

c. Jika tidak sesuai maka diberi keterangan dan tulis jumlah sebenarnya. 

Jika sudah sesuai, maka ditanda tanganin oleh staff accounting dan pihak 

gudang tersebut. 
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d. Setelah itu praktikan menyiapkan laporan saksi persediaan (inventory 

witness report) dan meminta saksi persediaan untuk memeriksa 

kelengkapan yang sudah diberi tanda centang untuk menghitung kedua 

kali pada daftar Inventarisasi kemudian tanda persetujuan dari semua 

saksi. Detail dalam laporan saksi persediaan adalah tanggal penghitungan 

stok, waktu, biaya departemen, jumlah persediaan menghitung, jumlah 

pengecekan persediaan dalam hitungan detik, kesalahan persediaan dan 

detail dari kesalahan (jika ada). 

e. Praktikan kemudian terakhir membantu menginput satu persatu item dari 

daftar inventaris atau persediaan kedalam Ms.Excel. 

Pelaksanaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 21-23 halaman 

60-62 

 

6. Mengarsipkan dokumen-dokumen tersebut dengan menggunakan 

sistem nomor.  

Kearsipan adalah suatu proses mulai dari penciptaan, penerimaan, 

pengumpulan, pengaturan, pengendalian, pemeliharaan dan perawatan serta 

penyimpanan warkat menurut sistem tertentu. Pada kegiatan ini Praktikan 

melakukan tugas mengarsipkan dokumen PIB yang sudah di tanda tangani oleh 

Kepala Importir, dilakukan setiap hari. Maka dokumen PIB tersebut dapat 

diarsipkan oleh Praktikan menggunakan sistem momor yang paling kecil dulu 

baru ke besar.  Sistem ini digunakan agar saat dibutuhkan dapat dengan cepat 

dan tepat ditemukan. 
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C. Kendala yang Dihadapi 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan menghadapi kendala-kendala dalam 

melaksanakan pekerjaan, antara lain: 

1. Saat awal bekerja kurang bisa beradaptasi dengan para staff purchasing PT 

Bridgestone. 

2. Pada minggu pertama masih sulit mengerti dengan tugas yang diberikan oleh 

pembimbing serta istilah – istilah impor barang. 

3. Terdapat kesalahan dalam proses penginputan karena terlalu banyak jumlah 

yang harus di input dalam sehari. 

4. Pengarsipan dokumen PIB yang kurang memadai penempatannya, sehingga 

sulit menemukan data-data yang sedang di perlukan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala – kendala yang terjadi pada saat PKL, Praktikan 

memberikan cara untuk mengatasinya adalah  sebagai berikut: 

1. Praktikan harus lebih aktif lagi dengan para pegawai PT Bridgestone selama 

PKL, contohnya lebih sering berbincang untuk menanyakan seputar 

pengalaman mereka bekerja dan tugas yang praktikan kerjakan. 

2. Praktikan harus lebih sering mempelajari istilah – istilah dan jangan sungkan 

banyak bertanya kepada pembimbing  jika  tugas yang diberikan masih sulit 

dimengerti. 

3. Lebih berhati- hati lagi dalam proses penginputan dan selalu cek ulang saat 

sudah menginput. 
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4. Mengenai arsip dokumen sebaiknya praktikan dapat mengatasi kesulitan 

yang di hadapi dengan cara memeriksa setiap lembar dokumen untuk cepat 

disimpan dan menyimpan arsip sebaiknya pada tempat yang sudah 

disediakan khusus untuk arsip-arsip agar mudah dicari dan tidak kelihatan 

menumpuk. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam melaksanakan PKL praktikan ditempatkan pada Divisi 

Purchasing. Pada bagian ini khususnya praktikan mempelajari pembelian 

bahan baku domestic maupun import. Dalam melaksanakan PKL, praktikan 

dituntut untuk displin, tanggungjawab, dan cepat tanggap dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh pembimbing. Selama melaksanakan PKL di PT. 

Bridgestone Tire Indonesia, praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan, 

antara lain: 

1. Praktikan mengetahui proses pembelian bahan baku; 

2. Praktikan mempelajari banyak istilah – istilah impor; 

3. Praktikan bekerja membantu menangani dokumen PIB (Pemberitahuan 

Impor Barang). Seperti, Menginput dan mengecek data dari shipping 

document dengan Pemberitahuan Impor Barang; 

4. Praktikan mengetahui cara stock opname di perusahaan PT. Bridgestone 

Tire Indonesia; 

5. Praktikan dapat mengetahui lingkungan dunia kerja setelah PKL di PT. 

Bridgestone Tire Indonesia. 
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B. Saran-Saran  

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh praktikan selama melaksanakan 

PKL dan untuk pelaksanaan PKL yang jauh lebih baik lagi bagi semua pihak, 

khususnya bagi mahasiswa yang berminat untuk melaksanakan PKL di PT. 

Bridgestone Tire Indonesia.maka praktikan memberikan saran yang diharapkan 

dapat berguna dikemudian hari. Adapun saran yang diberikan praktikan ialah 

sebagai berikut: Adapun saran-saran yang Praktikan berikan pada tempat 

Praktikan melaksanakan PKL, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan: 

a. Praktikan harus mempersiapkan diri lebih baik lagi baik dalam akademik 

maupun non akademik agar dapat menjalankan pekerjaan dengan tepat 

waktu; 

b. Memilih tempat PKL yang sesuai dengan minat masing-masing dan 

berkonsultasi dengan dosen, kaprodi atau dosen pembimbing terlebih 

dahulu mengenai tempat PKL yang dituju; 

c. Selama pelaksanan PKL, praktikan harus dapat menjaga nama baik 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) ; 

d. Praktikan harus lebih teliti lagi dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh pembimbing; 

e. Praktikan harus lebih aktif lagi untuk dalam menjaga hubungan dengan 

karyawan perusahaan tersebut; 
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f. Praktikan harus tetap menjaga komunikasi dengan pembimbing 

walaupun telah menyelesaikan kegiatan PKL. 

2. Saran bagi Univesitas: 

a. Universitas Negeri Jakarta lebih baik memberikan pengarahan terlebih 

dahulu sebelum mahasiswa menjalankan kegiatan PKL agar mahasiswa 

bisa berperan aktif  lagi pada saat praktek kerja lapangan; 

b. Universitas Negeri Jakarta agar dapat menjaga komunikasi yang baik 

dengan perusahaan-perusahaan atau instansi-instansi agar kegiatan PKL 

dapat berjalan dengan baik; 

3. Bagi PT. Bridgestone Tire Indonesia.: 

a. PT.Bridgestone Tire PT agar terus saling bekerja sama dengan 

universitas-universitas agar pelaksanaan kegiatan PKL dapat berjalan 

dengan lancar; 

b. PT. Bridgestone Tire Indonesia. agar tetap percaya dalam memberikan 

tugas kepada mahasiswa yang sedang menjalankan PKL; 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 :  Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3: Surat Keterangan selesai PKL 
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Lampiran 4: Penilaian Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6: Daftar Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 7:  Tampilan utama program PIB  
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Lampiran 8: Tampilan PIB yang sedang proses pengiriman ke bea cukai 
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Lampiran 9: Tampilan proses transfer PIB 
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Lampiran 10: Tampilan dokumen yang sudah mendapatkan respon SPPB 
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Lampiran 11: Tampilan input total harga pada invoice 
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Lampiran 12: Tampilan input nomer invoice dan BL/AWB  
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Lampiran 13 : Pemberitahuan Impor Barang  
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Lampiran 14: Surat tindak lanjutan dari Bea Cukai  
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Lampiran 15: Surat setoran pabean, cukai, dan pajak 

 

 

 



55 

 

Lampiran 16: Pencatatan data shipping document ke dalam Ms.Excel 
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Lampiran 17: Packing List 
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Lampiran 18: Air bill 
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Lampiran 19: Invoice 
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Lampiran 20:  Voucher 
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Lampiran 21: Inventory List of Raw Material
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Lampiran 22: Inventory Witness Report 

 

 

 



62 

 

Lampiran 23: Penginputan data stock opname ke Ms.excel  
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Lampiran 24: Proses Produksi Ban di PT Bridgestone Tire Indonesia 
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Lampiran 25 : Struktur keseluruhan PT Bridgestone Tire Indonesia   
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Lampiran  26: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL
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